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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran orang tua terhadap pembentukan akhlak dan moral anak-anak 

melalui penerapan nilai-nilai agama Islam dilingkungan keluarga di Dusun Margo Mulyo Desa Sribusono 

Way Seputih Lampung Tengah tahun 2024. Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif pada penelitian 

ini. Peneliti memilih untuk memakai jenis penelitian lapangan (field study) yaitu penelitian yang obyeknya 

mengenai gejala atau peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat. Hasil penelitian ini adalah tingkat 

partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan di rumah memiliki dampak yang signifikan pada 

pembentukan nilai dan identitas keagamaan anak- anak. Penting bagi orang tua untuk terus meningkatkan 

pemahaman mereka tentang ajaran Islam dan komitmen mereka terhadap praktik keagamaan, serta 

mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial yang positif dalam upaya mereka untuk memberikan teladan 

moral yang konsisten kepada anak-anak. Penting bagi orang tua dan masyarakat untuk memberikan perhatian 

yang cukup terhadap frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak-anak, sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang dalam kesadaran spiritual dan moral yang kokoh. Oleh karena itu, penting bagi 

orang tua untuk memperhatikan konsistensi dalam memberikan teladan moral berdasarkan ajaran agama 

Islam serta meningkatkan frekuensi penanaman agama kepada anak-anak secara teratur. Dengan demikian 

diharapkan bahwa anak-anak akan tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama Islam. 

Kata Kunci: Anak, Orang tua, Akhlak, Moral, Agama 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the role of parents in the formation of morals and morals of 
children through the application of Islamic religious values in the family environment in Margo Mulyo 
Hamlet, Sribusono Village, Way Seputih, Central Lampung in 2024. The author uses qualitative research 
methods in this research. Researchers choose to use the type of field research (field study), namely research 
whose object is about symptoms or events that occur in community groups. The result of this study is that 
the level of parental participation in religious activities at home has a significant impact on the formation of 
children's religious values and identity. It is important for parents to continuously improve their 
understanding of Islamic teachings and their commitment to religious practices, as well as gaining support 
from a positive social environment in their efforts to provide consistent moral role models to children. It is 
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important for parents and society to pay sufficient attention to the frequency of teaching Islamic values to 
children, so that they can grow and develop in a solid spiritual and moral awareness. Therefore, it is important 
for parents to pay attention to consistency in providing moral role models based on Islamic teachings as well 
as increasing the frequency of religious instruction to children on a regular basis. Thus it is expected that 
children will grow into individuals who are noble, responsible, and make a positive contribution to society, in 
accordance with the values taught in Islam. 
Keywords: Children, Parents,Character, Morals, Religion. 
 
PENDAHULUAN 

Di era modern ini, tantangan pembentukan akhlak dan moral anak semakin kompleks dengan 

adanya berbagai pengaruh dari lingkungan eksternal. Salah satu lingkungan yang memiliki peran krusial 

dalam pembentukan nilai-nilai moral dan akhlak anak adalah lingkungan keluarga, khususnya dalam konteks 

masyarakat Desa Sribusono Dusun Margo Mulyo Way Seputih Lampung Tengah, terhadap anak mereka yang 

berada di tingkat pendidikan sekolah dasar, khususnya kelas 1 hingga kelas 6. Desa Sribusono mencerminkan 

dinamika masyarakat pedesaan yang masih sangat erat dengan nilai-nilai tradisional, terutama dalam konteks 

agama Islam. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran orang tua dalam membentuk akhlak dan moral 

anak melalui penerapan nilai-nilai agama Islam di lingkungan keluarga di Dusun Margo Mulyo menjadi 

relevan. Meskipun lingkungan tradisional dapat menjadi landasan yang kuat untuk pembentukan akhlak dan 

moral anak, berbagai tantangan muncul seiring dengan perkembangan zaman. Globalisasi, teknologi, dan 

perubahan sosial dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai-nilai keluarga.  

Dalam membentuk akhlak dan moral individu, agama islam mempunyai tugas yang paling krusial. 

Pada konteks ini, sebagai satuan terkecil dalam lingkup masyarakat keluarga memiliki peran yang sangat 

penting terutama untuk mendidik dan membimbing anak-anak agar memiiliki akhlak dan moral yang baik. 

Akhlak dari seorang anak tidaklah terbentuk dengan begitu saja, akhlak seorang anak terbentuk dengan dua 

cara yaitu, pendidikan formal dan pendidikan informal (Muhtadi, 2007). Timbulnya akhlak yang baik pada diri 

seorang sangat dipengaruhi oleh pembinaan dan pembiasaan yang diberikan kepadanya yang dimulai dari 

lingkup keluarga sampai pembinaan yang diberikan didalam sekolah ataupun madrasah.  

Maka dari itu, keluarga memiliki suatu kiprah atau peran besar dalam membentuk akhlak dan 

moral bagi anak, karena jelek atau bagusnya akhlak anak sangat bergantung kepada ajaran yang sudah 

diberikan oleh keluarga atau kedua orang tuanya. Kalau keluarga menanamkan nilai-nilai yang baik terhadap 

anaknya, tentunya secara cepat atau lambat anak akan memiliki kepribadian dengan akhlak yang baik juga 

mestinya. Begitu juga sebaliknya, jika keluarga mendidik dengan nilai-nilai yang buruk, maka akhlak dan 

moral dalam diri anak akan menjadi tidak baik juga. Anak menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 

keturunan yang di lahirkan. Menurut istilah anak adalah suatu individu yang sedang tumbuh baik secara fisik, 

psikologis, sosial, dalam mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat (Abdul mujib, 2006). Penelitian ini akan 

meneliti tentang peran orang tua dalam mendidik anak dalam lingkup anak usia dini yang berumur 3-8 tahun 

bertempat di Dusun Margo Mulyo Desa Sribusono Way Seputih Lampung Tengah.  

Pentingnya pembentukan akhlak dan moral anak tidak hanya relevan di tingkat individu atau 

keluarga, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada masyarakat secara keseluruhan. Sesuai dengan 

data hasil pra survey, didapatkan data bahwa peran dari orang tua sudah berjalan dengan semestinya walaupun 

masih ada anak-anak yang akhlaknya tergolong sedikit buruk. Dari uraian diatas, untuk menjaga originalitas 

penelitian ini, peneliti mengambil beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Tujuannya yaitu untuk mengatasi posisi penelitian, persamaan dan perbedaannya. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Fahmi Sahab, Budi munawar Khutomi & Herri Azhari, yang berjudul Efektivitas Model 
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Pembelajaran Uswah Dalam Pembinaan Akhlak Mahmudah Siswa Pada Pelajaran Akidah Akhlak Di Mts 

Gandasoli Kabupaten Sukabumi. Hasil penelitiannya adalah guru dapat membina akhlak mahmudah siswa 

dengan menggunakan nasihat, edukasi moral melalui cara penanaman nnilai moral serta etika bersosial yang 

bagus, serta dengan memberikan hukuman dengan tujuan mendidik. Model pembelajaran uswah hasanah 

dalam pembinaan akhlak meliputi sikap lemah lembut, kaasih sayang, pembiasaan-pembiasaan. Sedangkan 

efektivitasnya meliputi sikap tolong menolong, sopam santun, disiplin, jujur serta religius (Azhari et al., 2004). 

Selanjutnya penelitian dari Nafisyah, Syifa Ariella & Noer Hafizah Rahmah, yang berjudul 

Pendidikan Dan Pembentukan Akhlak Islami Pada Anak Usia Dini. Hasil penelitiannya ialah orang tua 

memiliki peran paling dominan dalam memberikan penanaman dan membentuk akhlak seorang anak. 

Mendidik dan membentuk akhlak islami seorang anak adalah hal yang paling utama dan mendasar bagi orang 

tua, karena orang tua ialah seorang pendidik yang paling awal untuk anak. Pembinaan yang diberikan sejak 

dini terhadap anak akan berefek lebih besar untuk meningkatkan kemampuan dalam menyerap dan menerima 

materi yang diberikan (Rahmah et al., 2023). Serta penelitian dari Siti Muliana, Fakhriah & Rosmiati, yang 

berjudul Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Nilai-Nilai Moral Anak Usia Dini Di Kabupaten Bener 

Meriah. Penelitiannya telah mengungkapkan bahwasanya usaha yang dilaksanakan oleh orang tua dalam 

mengembangkan nilai moral pada anak usia dini dengan cara menggunakan pendidikan secara teladan, proses 

pembelajaran dirumah, memberikan nasihat, mengajak anak untuk terlibat dalam aktivitas keagamaan, 

pembiasaan, metode pemberian hadiah dan juga pujian. Sedangkan kendala yang dihadapi yaitu bedanya 

sebuah pendapat dari sang ayah atau ibu pada saat mendidik anak, minimnya pengetahuan dari ayah aatau 

ibu, dan adanya pengaruh negatif dari lingkungan anak (Rosmiati et al., 2017). 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian diatas, terdapat beberapa kesamaan yaitu mengenai 

pendampingan orang tua untuk membina akhlak dan moral anak. Sedangkan perbedaannya dalam penelitian 

ini penulis akan memfokuskan pada pembentukan akhlak dan moral anak dengan metode pendampingan 

oleh orang tua melalui penerapan nilai-nilai agama islam. Kebanyakan dari hasil penelitian yang ditemukan 

dalam jurnal atau hasil penelitian yang lain hanya berfokus kepada pembinaan akhlak oleh orang tua, namun 

didalam penelitian ini solusi untuk pembentukan akhlak dan moral terhadap anak dengan memanfaatkan 

peran dari pendampingan dari orang tua dengan menerapkan nilai-nilai agama islam. 

 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang obyeknya 

mengenai gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat (Arikunto, 2013). Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan di sebuah desa, tepatnya di RT 01 Dusun Margo Mulyo Desa Sribusono Kecamatan 

Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah. Waktu yang diperlukan oleh peneliti untuk melaksanakan 

penelitian ini terhitung setelah adanya surat izin melakukan penelitian. Dalam kurun waktu sekitar 30 hari, 

dengan rincian 15 hari digunakan untuk mengumpulkan data dan 15 hari selanjutnya digunakan untuk 

mengolah data yang peneliti kumpulkan yang terdiri dari penyajian data kedalam bentuk skripsi dan 

dilanjutkan pada proses bimbingan kepada Bapak/Ibu Dosen Pembimbing.Adapun subjek pada penelitian 

yang akan dilaksanakan adalah Para orang tua dari anak-anak di RT 01 Dusun Margo Mulyo Desa Sribusono 

Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah. 

 Dalam proses pengumpulan data Penulis menggunakan beberapa metode untuk bisa memperoleh 

data yang diperlukan dalam penelitian ini, yaitu : Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Teknik analisis 

data dipenelitian ini yaitu untuk mengorganisasikan data, memilah data menjadi kesatuan setelah 

mendaparkan datanya, dan menemukan data yang penting, kemudian menafsirkannya. Tafsiran atau 

interpretasi maknanya ialah memberi arti kepada analisis, memberikan penjelasan tentang pola atau kategori, 
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kemudian mencari hubungan antara berbagai konsep Analisis data. Teknik analisis data yang peneliti pakai 

ialah teknik analisis data melalui tiga tahap analisis, yaitu: reduksi data, penyajian data, lalu menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Teknik penguji keabsahan data penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi ialah teknik untuk memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 

itu untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu, yaitu Triangulasi data dan 

Triangulasi sumber (Sugiyono, 2021).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Partisipasi Orang Tua Dalam Kegiatan Keagamaan. 

Orang tua merupakan faktor utama keberhasilan anak di dalam keluarga dengan keteladanan 

dan pembiasaan yang ditampilkan secara langsung pada anak (Puspitasari, 2022). Sedangkan Partisipasi 

adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sesuai kemampuan untuk mencapai tujuan bersama 

dalam Bahasa Arab dalam suatu kepentingan (Roesli, 2018). Partisipasi orangtua juga dapat diartikan 

sebagai kesadaran dan kepedulian orang tua murid terhadap aktivitas serta pengambilan keputusan, 

pelaksanaan, dan evaluasi keputusan yang berkaitan dengan program pendidikan di sekolah (Supriani, 

2023). 

Partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan memiliki peran yang signifikan dalam 

membentuk nilai-nilai keagamaan, moral, dan identitas keagamaan pada anak-anak. Dalam konteks 

pembahasan ini, tingkat partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan di rumah menjadi fokus utama. 

Partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan di rumah memainkan peran penting dalam mendidik 

anak-anak tentang nilai-nilai agama, membentuk perilaku moral, dan memperkuat ikatan keluarga. 

Melalui partisipasi aktif dalam praktik keagamaan seperti doa bersama, membaca kitab suci, dan 

perayaan keagamaan, orang tua dapat memberikan contoh yang kuat kepada anak-anak mereka tentang 

pentingnya spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari.  

Beberapa faktor dapat memengaruhi tingkat partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan 

di rumah. Faktor-faktor ini meliputi: 

a) Kepercayaan dan Nilai Keagamaan: Tingkat keyakinan dan nilai-nilai keagamaan yang dimiliki 

orang tua memengaruhi sejauh mana mereka terlibat dalam praktik keagamaan di rumah. Orang 

tua yang kuat dalam keyakinan keagamaan cenderung lebih aktif dalam mengajarkan dan 

mempraktikkan agama di rumah. 

b) Dukungan Sosial dan Komunitas Keagamaan: Lingkungan sosial dan dukungan dari komunitas 

keagamaan juga dapat memengaruhi partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan. Keterlibatan 

dalam kegiatan keagamaan di gereja, masjid, atau tempat ibadah lainnya dapat memotivasi orang 

tua untuk memperkuat praktik keagamaan di rumah. 

c) Waktu dan Komitmen: Faktor-faktor praktis seperti kesibukan kerja, kegiatan keluarga lainnya, 

dan tuntutan waktu dapat menjadi hambatan bagi partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan 

di rumah. Orang tua yang memiliki waktu dan komitmen yang cukup akan lebih mampu untuk 

terlibat secara aktif dalam praktik keagamaan bersama keluarga. 

Dari hasil wawancara peneliti dapat memperoleh informasi yg terkait dengan hal ini, seperti 

pernyataan dari ibu Nur Khotimah yang menyatakan bahwa, "Partisipasi orang tua dalam kegiatan 

keagamaan di rumah adalah bentuk dari komitmen mereka untuk membentuk lingkungan keluarga 

yang penuh dengan nilai-nilai spiritual. Seberapa sering orang tua mengintegrasikan praktik keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari keluarga. Misalnya, apakah mereka mengajak anak-anak untuk berdoa 

bersama sebelum makan atau sebelum tidur, ataukah mereka mengatur waktu untuk membaca kitab 
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suci bersama. Selain itu, partisipasi juga tercermin dari kegiatan orang tua untuk mendorong diskusi 

terbuka tentang agama dan spiritualitas dengan anak-anak mereka, membantu mereka memahami nilai-

nilai keagamaan yang penting (Khotimah, 2024)". 

 
Gambar 1 Wawancara dengan ibu Nur Khotimah 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat partisipasi orang tua dalam kegiatan 

keagamaan memiliki dampak yang signifikan pada pembentukan nilai dan identitas keagamaan anak-

anak. Sangat penting bagi anak-anak untuk mempertahankan hubungan yang kuat dengan orang tua 

mereka di masa depan.  Karena mereka tinggal dekat, anak-anak dan orang tua mereka mungkin sering 

berbicara satu sama lain.  Oleh karena itu, sebagai sahabat yang setia, orang tua dapat mendampingi 

anaknya ketika menghadapi kesulitan dan tantangan hidup. Tidak akan ada rahasia yang 

disembunyikan antara anak dan orang tua dengan cara ini.  Dalam jangka panjang, itu akan 

menghasilkan sifat yang bermanfaat karena bahkan anak-anak pun akan merasa aman dan nyaman. 

Partisipasi orang tua dalam proses pendidikan sangat penting untuk keberhasilan anak (Arifudin, 2023). 

Hal ini menjadi sangat penting bagi lembaga keagamaan, pendidik, dan masyarakat untuk memberikan 

dukungan dan memfasilitasi partisipasi orang tua dalam kegiatan keagamaan di rumah. Dengan 

partisipasi aktif dari orang tua, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 

yang religius, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi agama, bangsa, dan negara.  

 

2. Konsistensi Orang Tua Dalam Memberikan Teladan Moral Berdasarkan Ajaran Agama Islam. 

Dalam ajaran Islam, orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam membimbing anak-anak 

mereka untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika yang diajarkan dalam agama. Konsistensi 

dalam memberikan teladan moral berdasarkan ajaran Islam merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan perilaku anak-anak. Konsistensi adalah suatu hal yang kita yakini secara 

prinsip dan terus menerus kita lakukan. “Konsistensi berartimempertahankan ekspektasi yang sama bagi 

perilaku yang pantas dalam sebuah kegiatan tertentu sepanjang waktu dan bagi seluruh siswa” (Evertson, 

2011). Selain itu konsistensi adalah sikap seseorang yang tetap, selaras, sesuai, dan teguh memegang 

prinsip yang diyakini untuk mencapai kehendak, minat, serta tujuan yang diinginkan (Leonard, 2013). 

Dalam uraian ini, akan dibahas mengenai pentingnya konsistensi orang tua dalam 

memberikan teladan moral berdasarkan ajaran agama Islam serta faktor-faktor yang memengaruhinya.  

a. Pentingnya konsistensi orang tua dalam memberikan teladan moral ialah: 

1) Menjadi Model Perilaku: Orang tua merupakan model pertama yang diamati oleh anak-anak 

dalam mempelajari nilai-nilai moral. Dengan konsistensi dalam mempraktikkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari, orang tua memberikan contoh yang kuat bagi anak-anak untuk 

mengikuti. 
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2) Memperkuat Identitas Keagamaan: Konsistensi dalam mempraktikkan ajaran Islam 

membantu memperkuat identitas keagamaan anak-anak. Ketika anak-anak melihat orang tua 

secara konsisten menjalankan ajaran Islam dalam berbagai situasi, hal ini membantu mereka 

memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih mendalam. 

3) Membangun Hubungan yang Kuat dengan Allah: Orang tua yang konsisten dalam 

mempraktikkan ajaran Islam membantu anak-anak untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan Allah. Mereka memberikan teladan tentang pentingnya ibadah, doa, dan akhlak yang 

baik dalam berinteraksi dengan sesama, sehingga membantu anak-anak untuk tumbuh dalam 

kecintaan dan ketaatan kepada Allah. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsistensi Orang Tua: 

1) Kepahaman Terhadap Ajaran Islam: Tingkat pemahaman orang tua terhadap ajaran Islam 

memengaruhi konsistensi mereka dalam memberikan teladan moral. Orang tua yang memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam cenderung lebih konsisten dalam 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Komitmen Terhadap Praktik Keagamaan: Tingkat komitmen orang tua terhadap praktik 

keagamaan seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Quran juga memengaruhi konsistensi 

mereka dalam memberikan teladan moral. Orang tua yang secara aktif terlibat dalam praktik 

keagamaan lebih cenderung konsisten dalam mempraktikkannya di hadapan anak-anak. 

3) Dukungan dan Lingkungan Sosial: Dukungan dari komunitas keagamaan dan lingkungan 

sosial yang mendukung juga dapat memengaruhi konsistensi orang tua dalam memberikan 

teladan moral. Orang tua yang mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar mereka akan 

lebih termotivasi untuk konsisten dalam mempraktikkan ajaran Islam. 

Konsistensi orang tua dalam memberikan teladan moral berdasarkan ajaran agama Islam 

memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan perilaku anak-anak. Dengan 

menjadi model yang konsisten dalam mempraktikkan ajaran Islam, orang tua membantu anak-anak 

untuk memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, penulis mendapat informasi dari pernyataan ibu Siti 

Khomsatun yang berpendapat bahwa, "Bagi saya, konsistensi dalam memberikan teladan moral 

berdasarkan ajaran agama Islam kepada anak-anak adalah tentang menjaga kesetiaan terhadap nilai-nilai 

yang saya anut sebagai seorang Muslim. Saya berusaha untuk menjadi teladan yang konsisten bagi anak-

anak saya, tidak hanya ketika situasinya menyenangkan atau mudah, tetapi juga dalam menghadapi 

tantangan dan godaan. Misalnya, ketika saya dihadapkan pada situasi sulit di tempat kerja, saya selalu 

berusaha untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, bahkan jika itu berarti 

harus menghadapi tekanan atau kesulitan. Saya percaya bahwa dengan menunjukkan konsistensi dalam 

hal ini, anak-anak akan belajar untuk menghargai dan mengikuti jejak moral yang teguh" (Khomsatun, 

2024). 

 
Gambar 2 Wawancara dengan ibu Siti Khomsatun 
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Dengan demikian, dapat diketahui bahwa peran orang tua dalam pendidikan moral anak sangat 

besar, karena perilaku orang tua akan menjadi teladan bagi anak, terutama bagi anaknya yang masih 

berusia dini (Wuryaningsih, 2022). Serta penting bagi orang tua untuk terus meningkatkan pemahaman 

mereka tentang ajaran Islam dan komitmen mereka terhadap praktik keagamaan, serta mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sosial yang positif dalam upaya mereka untuk memberikan teladan moral yang 

konsisten kepada anak-anak. 

 

3.   Frekuensi Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Kepada Anak. 

Pada dasarnya, nilai-nilai Islam adalah kumpulan prinsip-prinsip hidup, ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalani kehidupan di dunia ini. Prinsip-prinsip ini saling terkait dan 

saling membentuk (Jempa, 2017). Penanaman  Nilai  adalah  proses  menanamkan  nilai  atau  hal-hal  

atau  sifat  yang  berguna  danpenting sebagai acuan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam  merupakan  nilai  yang  seluruh  aspek  atau  komponennya  berdasarkan  

ajaran  agama Islam,  meliputi  nilai  akidah,  ibadah  dan  akhlak (Gafur, 2020). Penanaman nilai-nilai 

agama berarti mengenalkan dan mengajarkan ajaran agama kepada anak agar mereka dapat memahami 

dan memahami agama sehingga mereka dapat melaksanakannya dengan baik di masa depan (Ardiansari 

et al, 2022). 

Penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter, moral, dan identitas keagamaan mereka. Dalam uraian ini, akan dibahas mengenai 

pentingnya frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak, faktor-faktor yang memengaruhi 

frekuensi penanaman tersebut, serta implikasi dari tingkat frekuensi penanaman terhadap perkembangan 

anak. 

a. Pentingnya Frekuensi Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam kepada Anak: 

1) Pembentukan Karakter dan Moral: Penanaman nilai-nilai agama Islam secara teratur 

membantu dalam membentuk karakter yang baik dan perilaku yang moral pada anak. Nilai-

nilai seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan kesabaran diajarkan melalui ajaran Islam, 

dan frekuensi penanaman yang konsisten membantu memperkuat pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai ini dalam kehidupan sehari-hari anak. 

2) Penguatan Identitas Keagamaan: Melalui frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam, anak-

anak memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran dan praktik keagamaan 

Islam. Ini membantu mereka memperkuat identitas keagamaan mereka dan merasa lebih 

terhubung dengan ajaran Islam, serta lebih termotivasi untuk mengamalkannya dalam 

kehidupan mereka. 

3) Peningkatan Kedekatan dengan Allah: Penanaman nilai-nilai agama Islam secara berkala 

membantu anak untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan Allah. Anak-anak 

belajar untuk berdoa, beribadah, dan mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari mereka secara konsisten, yang pada gilirannya memperkuat ikatan spiritual mereka dengan 

Tuhan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Frekuensi Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam kepada Anak: 

1) Komitmen Orang Tua: Tingkat komitmen orang tua terhadap penanaman nilai-nilai agama 

Islam memengaruhi frekuensi penanaman tersebut. Orang tua yang memiliki kesadaran dan 

komitmen yang tinggi terhadap nilai-nilai agama Islam cenderung lebih aktif dalam 

memberikan penanaman agama kepada anak-anak mereka. 
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2) Ketersediaan Sumber Daya: Ketersediaan sumber daya seperti waktu, materi, dan akses ke 

pendidikan agama Islam juga memengaruhi frekuensi penanaman nilai-nilai agama kepada 

anak. Orang tua yang memiliki akses yang lebih mudah terhadap sumber daya ini cenderung 

dapat memberikan penanaman agama secara lebih teratur kepada anak-anak mereka. 

3) Dukungan Lingkungan: Dukungan dari lingkungan sosial dan komunitas keagamaan juga 

dapat memengaruhi frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak. Lingkungan 

yang mendukung memberikan dorongan tambahan bagi orang tua untuk meningkatkan 

frekuensi penanaman agama kepada anak-anak mereka. 

Frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak memiliki implikasi yang mendalam 

terhadap perkembangan mereka. Dengan penanaman yang konsisten, anak-anak akan lebih mampu 

memahami, menginternalisasi, dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Hal ini akan membantu mereka tumbuh menjadi individu yang bertaqwa, bertanggung jawab, dan 

bermanfaat bagi masyarakat.  

Selain itu, dari hasil wawancara bapak Suripto menyatakan bahwa, "Kami memahami 

pentingnya konsistensi dalam penanaman nilai-nilai Agama Islam kepada anak-anak kami. Oleh karena 

itu, kami menetapkan untuk kegiatan keagamaan di rumah, seperti mengajak anak-anak untuk shalat 

berjamaah bersama-sama setiap hari, membaca Al-Quran secara berkala, atau mengadakan sesi belajar 

agama yang terstruktur. Kami percaya bahwa dengan memprioritaskan penanaman nilai-nilai Agama 

Islam dalam rutinitas harian kami, anak-anak kami akan tumbuh dengan pemahaman yang kuat tentang 

keyakinan dan prinsip-prinsip keagamaan” (Suripto, 2024).  

 
Gambar 3 Wawancara dengan bapak Suripto 

Dalam mengasuh anak, strategi untuk menanamkan nilai-nilai agama harus dipertimbangkan. 

Anak-anak harus mengajarkan nilai-nilai agama yang baik sebagai bekal untuk hidup di era digital yang 

penuh dengan tantangan sejak dini karena pembentukan jati diri dan karakter anak memerlukan waktu 

dan pendekatan yang tepat dari orang tua (Maulidiyah, 2018). Penanaman nilai-nilai agama Islam   

merupakan   sebuah   upaya   dalam membentuk  karakter peserta  didikuntuk  mencapai  derajat  sebagai  

manusia yang  sesuai  norma,  budaya  serta  agama (Laili, 2021).  Berdasarkan dari uraian, hasil observasi 

serta wawancara diatas, dapat dikerahui bahwa sangat penting bagi orang tua dan masyarakat untuk 

memberikan perhatian yang cukup terhadap frekuensi penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak-

anak, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dalam kesadaran spiritual dan moral yang kokoh, 

menjadi pribadi yang memiliki akhlak yang baik serta moral yang berkualitas.    
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KESIMPULAN 

 Orang tua memiliki peran krusial dalam membentuk karakter dan moral anak-anak, terutama 

melalui konsistensi dalam memberikan teladan moral sesuai dengan ajaran agama Islam. Frekuensi 

penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak secara teratur membantu memperkuat pemahaman dan 

praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor seperti lingkungan sosial, dukungan 

komunitas keagamaan, serta komitmen orang tua terhadap penanaman agama sangat memengaruhi 

konsistensi dan frekuensi penanaman agama kepada anak. Lingkungan yang mendukung dan komitmen yang 

tinggi dari orang tua memfasilitasi praktik keagamaan yang konsisten dalam keluarga. Frekuensi penanaman 

agama Islam memiliki implikasi yang signifikan terhadap perkembangan anak, baik dalam hal karakter, 

identitas keagamaan, maupun hubungan dengan Allah. Dengan penanaman yang konsisten, anak-anak akan 

lebih mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama, yang pada gilirannya membentuk dasar 

moral dan spiritual yang kokoh dalam kehidupan mereka. 

 Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk memperhatikan konsistensi dalam memberikan 

teladan moral berdasarkan ajaran agama Islam serta meningkatkan frekuensi penanaman agama kepada anak-

anak secara teratur. Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa anak-anak akan tumbuh menjadi individu 

yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi masyarakat, sesuai dengan nilai-nilai 

yang diajarkan dalam agama Islam. 
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